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Abstract 
Mepantigan art is a blend between traditional and modern martial arts using 
mud pond as a show stage. As a tourist attraction, a proper management becomes  the   
essential  things.  This  research  will   be   discussing  how  the management of 
Mepantigan arts as a tourist attraction in Batubulan village of Gianyar  Regency.  
Discussion  will  be  focused  on  three  things:  the  form  of Mepantigan Arts, the internal 
and external management and the tourist perception. The purpose of this research is 
generally to know the management of tourist attraction that has been growing in Batubulan 
village, especially the management of Mepantigan Arts being a tourist attraction. The 
research was conducted in June till August 2016. The theories used in this research are 
Management Theory and Perception Theory. This research used qualitative data and 
quantitative data as supporting data. Informant were selected by purposive sampling 
technique and sampling of respondent was conducted by accidental sampling 
The result of study showed that Mepantigan Arts derived from traditional martial 
arts of sitembak, 7 harian, and tengklung, and combined with modern martial arts of 
judo and silat. Both forms of these martial arts were shown and accompanied with 
Bleganjur music in Mepantigan arts. While, the management based on management 
function of POAC (planning, organizing, actuating, controlling), which is divided into 
internal management, including location arrangement and organization structure, 
facilities, and human resource. While, the external management is done by cooperating 
with agencies from goverment or privates, travel agent, community and tourists. 
The tourist’s perception about the management of Mepantigan arts as tourist 
attraction reviewed from indicators of performance presentation was judged very good 
with score of 4.46. very good ratings were also obtained from indicators of Mepantigan 
technique by instructor and services provided by team of Mepantigan arts that was get 
score 4.31 and 4.26. While, the indicators that obtain average good rating are state of 
location with score 3.69 and facilities provided with score 3.49. 
Keywords : Management, Tourist Attraction, Mepantigan Arts, Tourist Perception 
 
I. PENDAHULUAN 
Pengelolaan terhadap daya tarik maupun atraksi wisata yang dilakukan oleh 
pemerintah maupun pelaku industri pariwisata, tentunya akan mampu meningkatkan 
kunjungan wisatawan ke Indonesia serta meningkatkan pendapatan Negara berupa devisa. 
Menurut Pitana (2009 : 81), pengelolaan pada sektor pariwisata harus mengacu pada 
prinsip – prinsip pengelolaan yang lebih menekankan pada nilai – nilai kelestarian alam, 
komunitas, dan nilai sosial yang memungkinkan wisatawan menikmati kegiatan wisatanya 
serta dapat memberikan manfaat terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. Sebagai salah 
satu destinasi wisata di Indonesia, pengelolaan terhadap pariwisata Bali hendaknya 
dilakukan oleh pengelola – pengelola yang tepat. 
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Menurut Leiper dalam Pitana (2009 : 80) disebutkan bahwa suatu pengelolaan 
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang dapat mengelola dan 
mengontrol suatu organisasi agar berjalan dengan baik. Untuk itu, suatu pengelolaan 
sangat perlu diaplikasikan untuk pariwisata Bali, mengingat banyaknya sumber daya 
wisata yang memerlukan pengelolaan yang tepat. Sumber daya wisata Bali tidak hanya 
berasal dari potensi alamnya, namun pariwisata yang berkembang di Bali didasari oleh 
budaya, seni serta tradisi lokal masyarakatnya. Sehingga, tidak dipungkiri apabila 
pariwisata Bali lebih dikenal dengan pariwisata budaya. Desa Batubulan merupakan 
salah satu Desa yang berada di Kabupaten Gianyar yang memiliki potensi – potensi 
wisata yang dapat dikembangkan sebagai kawasan wisata. Potensi wisata yang dimiliki 
Desa Batubulan berasal dari potensi alam, budaya serta masyarakatnya. Namun, 
potensi yang paling menonjol yang berkembang di Desa Batubulan adalah potensi 
budaya. Jenis pariwisata yang bersumber dari potensi budaya memberikan variasi yang 
luas menyangkut budaya mulai dari seni pertunjukan, seni rupa, festival, makanan 
tradisional, sejarah, pengalaman nostalgia, dan cara hidup masyarakatnya (Pitana, 2009 
: 75). 
Berdasarkan penjelasan tersebut, potensi wisata budaya Desa Batubulan tidak 
lain adalah berupa kesenian, baik itu seni pertunjukan maupun seni rupa. Hal ini terlihat 
dari banyakya seni – seni pertunjukan yang dikembangkan oleh masyarakat  setempat  
sebagai  daya  tarik  wisata.  Dari  sekian  banyak  seni pertunjukan yang 
berkembang di Desa Batubulan, seni mepantigan merupakan salah satu pertunjukan 
yang terbilang unik. Seni mepantigan merupakan sebuah seni bela diri yang dibuat 
khusus sebagai atraksi wisata. Seni mepantigan bukan berasal dari tradisi maupun 
seni sakral seperti atraksi wisata kebanyakan yang berkembang disekitar Desa 
Batubulan, melainkan seni mepantigan sengaja diciptakan sebagai konsumsi 
pariwisata, namun tidak terlepas dari pengaruh seni dan budaya Bali. 
Sebagai suatu atraksi wisata, sebuah seni akan mengalami perubahan fungsi – 
fungsi tertentu, baik itu seni yang bersifat sakral maupun seni terapan. Oleh sebab 
itu, sebuah seni yang dijadikan sebagai atraksi wisata harus memiliki suatu 
pengelolaan yang tepat, sehingga nilai – nilai seni dan budaya yang terkandung 
didalamnya tetap terjaga. Selain itu, kemasan seni mepantigan sebagai atraksi wisata 
tidak terlepas dari berbagai persepsi wisatawan yang menyebabkan ketertarikannya 
menyaksikan seni mepantigan. Persepsi wisatawan akan mempengaruhi eksistensi 
suatu produk wisata baik itu daya tarik wisata maupun atraksi wisata. Wisatawan 
yang menikmati suatu produk wisata yang menarik, akan memiliki persepsi tersendiri 
sehingga mampu memberikan dampak terhadap keberadaan produk wisata tersebut. 
Persepsi wisatawan juga sangat dibutuhkan dalam mengelola seni mepantigan sebagai 
atraksi wisata di Desa Batubulan. Dimana melalui persepsi wisatawan, dapat dilakukan 
pengelolaan yang tepat serta sebagai sarana promosi kepada wisatawan lainnya. Oleh 
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengelolaan seni mepantigan 
sebagai atraksi wisata di Desa Batubulan. 
 
II PEMBAHASAN 
1. Atraksi Wisata 
Menurut Yoeti (2006:60) atraksi wisata adalah sesuatu yang dapat dilihat 
atau disaksikan melalui suatu pertunjukan (shows) yang khusus diselenggarakan 
untuk para wisatawan. Jadi atraksi wisata di bedakan dengan objek wisata (tourist 
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object), karena objek wisata dapat dilihat atau disaksikan tanpa membayar. Contohnya 
festival, tarian, pameran dll. Selain itu, dalam atraksi wisata untuk menyaksikannya 
harus dipersiapkan lebih dahulu, sedangkan objek wisata dapat dilihat tanpa 
dipersiapkan terlebih dahulu, seperti danau, pemandangan, pantai, gunung, candi, 
monument dan lain-lain. 
Atraksi wisata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Seni Mepantigan 
yang  berkembang  di  Desa  Batubulan.Seni  Mepantigan  merupakan  salah  satu karya 
seni pertunjukan yang memiliki keunikan.Seni mepantigan diciptakan dari perpaduan 
seni bela diri Bali dengan iringan gambelan.Seni mepantigan dikembangkan sebagai 
atraksi wisata yang menarik. 
2. Seni Pertunjukan 
Soedarsono (1999) menyatakan bahwa kemasan seni pertunjukan harus 
berdasarkan selera estetis wisatawan yang diakulturasi, yaitu perpaduan antara nilai 
estetis pertunjukan itu sendiri dengan industri pariwisata.Sehingga mampu menarik 
minat wisatawan untuk menyaksikan pertunjukan tersebut. Menurut Bastomi (1992 : 
42), seni pertunjukan merupakan seni yang disajikan dalam bentuk peragaan, baik 
peragaan fisik maupu instrumen, sehingga seni tersebut dapat dihayati selama 
pertunjukan itu berlangsung. 
Seni pertunjukan dalam penelitian ini menampilkan sesuatu yang berbeda 
dari seni pertunjukan lainnya. Yang mana, dalam pertunjukkan seni mepantigan 
wisatawan tidak hanya sebagai penonton, namun diikutsertakan dalam atraksi 
tersebut. Sehingga, wisatawan dapat merasakan langsung pengalaman dari seni 
pertunjkkan yang dilakukan. 
3. Persepsi Wisatawan 
Menurut Koentjaranigrat (1980) dalam Saputra (2007 : 18) persepsi adalah 
proses akal manusia yang sadar serta dipengaruhi oleh bermacam – macam proses fisik 
dan psikologi yang menyebabkan berbagai getaran maupun tekanan yang 
selanjutkan diolah menjadi sesuatu yang dapat digambarkan untuk menjelaskan 
tentang lingkungan dengan fokus yang paling menarik perhatian individu yang 
disebut “apresiasi”. 
4. Pengelolaan Atraksi Wisata 
Pengelolaan suatu atraksi wisata merupakan hal penting dilakukan untuk 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.Keberhasilan pengelolaan suatu atraksi 
wisata dengan pengelolaan berbasis masyarakat dapat diukur dengan terciptanya 
hubungan yang harmonis antara masyarakat lokal, sumber daya alam, budaya dan 
wisatawan.Sebagai suatu atraksi wisata, seni mepantigan membutuhkan suatu 
pengelolaan yang tepat sehingga mampu mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
5. Landasan Teori 
Pembentukan persepsi terhadap masing – masing orang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Rangkuti (2003), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud 
terdiri dari : wujud atau gagasan yang abstrak (concreteness), Sesuatu yang baru 
(novelty), percepatan stimulasi (velocity), stimulus atau rangsangan yang 
dikondisikan (conditional stimuli). Dalam penelitian ini, persepsi wisatawan 
didasarkan pada hasil pengindaraan, yaitu suatu proses diterimanya stimulus oleh 
individu melalui alat penerima yaitu alat indera (Walgito, 2002 : 45). 
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Teori persepsi sangat relevan digunakan dalam penelitian ini, khususnya 
dalam menganalisis persepsi wisatawan terhadap atraksi wisata seni 
mepantigan.Karena dengan mengetahui bagaimana persepsi wisatawan terhadap 
atraksi wisata seni mepantigan, dapat dijadikan sebagai gambaran untuk melakukan 
pengelolaan yang lebih baik. 
Pengelolaan atau manajemen menurut Leiper, adalah seperangkat peranan 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang yang merujuk pada fungsi 
– fungsi yang melekat pada peran tersebut. Fungsi – fungsi manajemen tersebut, 
terdiri dari :Planning, Directing, Organizing dan Controlling (1990 dalam Pitana, 2009 
: 80). Sedangkan menurut Griffin (2004), manajemen adalah suatu proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan, pengorganisasian, memimpin dan 
pengendalian organisasi manusia, keuangan, fisik dan informasi sumber daya untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efisiensi dan efektif. 
6. Bentuk Pertunjukan Seni Mepantigan 
Bentuk asli dari seni mepantigan tidak lain berasal dari seni bela diri tradisional 
dan modern yang melibatkan teknik fisik seperti pada seni bela diri pada umumnya. 
Seni bela diri pencak tradisional Bali seperti Sitembak, 7 harian, Depok atau biasa 
disebut Tengklung, dalam seni mepantigan dipadukan dengan drama, seni budaya dan 
musik gambelan, juga seni bela diri modern dari Negara lain seperti taekwondo, 
judo, muaythai dan lain sebagainya, sehingga tercipta bentuk  seni   bela  diri   baru  
yang  disebut   mepantigan   yang  berarti   saling membanting dalam bahasa Bali. 
Yang membedakan seni mepantigan dengan seni pencak yang ada di Indonesia 
adalah lebih banyak mengutamakan kuncian dan bantingan, dan dipadukan dengan 
budaya tradisional Bali. Selain itu, bentuk pertunjukan seni mepantigan juga 
dipadukan dengan permainan – permainan tradisional yang membuat pertunjukan ini 
berbeda dari pertunjukan seni pada umumnya yang berkembang di Bali. 
7. Pengelolaan Seni Mepantigan sebagai Atraksi Wisata 
Pengelolaan seni mepantigan sebagai atraksi wisata dibagi kedalam dua bentuk 
pengelolaan, yaitu pengelolaan secara internal dan eksternal. Berdasarkan penerapan 
fungsi – fungsi manajemen, secara internal pengelolaan dilakukan dengan penataan 
ruang dan fasilitas yang disediakan di lokasi pertunjukan serta pemerdayaan sumber 
daya manusia yang kreatif dan professional. Seperti yang diungkpakan oleh Greer 
(2001)bahwa pengelolaan suatu sumber daya manusia bertujuan untuk memastikan 
bahwa setiap organisasi mendapat tempat diamanpun mereka berada dan didukung 
oleh kemampuan dan budaya masyarakat didalam pencapaian tujuan yang strategis 
(dalam Jurnal Pinatri, 2014 Vol. 2).Secara struktural, seni mepantigan adalah berupa 
yayasan yang dikelola langsung oleh Putu Wisten Widjaya, dan dikembangkan 
sebagai salah satu atraksi wisata baru yang berkembang di desa Batubulan. 
Penyediaan fasilitas juga diutamakan dalam pengelolaan seni mepantigan dengan 
mengutamakan segala bentuk peralatan yang ramah lingkungan.Hal tersebut dilakukan 
untuk menunjukan Bali yang tradisional dan menjadi daya tarik tersendiri terhadap 
lokasi seni mepantigan. 
Sedangakan, pengelolaan secara eksternal dilakukan dengan menjalin 
berbagai kerjasama dengan instansi – instansi yang mampu menunjang keberadaan 
seni mepantigan sebagai atraksi wisata di Bali.Kerjasama yang memberikan 
dukungan penuh terhadap seni mepantigan adalah Green School Bali.Seni mepantigan 
dimasukan dalam salah satu kurikulum pengenalan budaya di Green School dan 
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memiliki jadwal rutin melakukan kegiatan seni mepantigan. Selain itu, untuk 
menunjang keberadaan seni mepantigan sebagai atraksi wisata, pengelola juga 
menjalin kerjsama dengan travel agent lokal dan travel  agent online seperti Smiling 
serta withlocals.com 
8. Persepsi Wisatawan terhadap Atraksi Wisata Seni Mepantigan 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan kepada 35 orang 
wisatawan diperoleh hasil bahwa sebagian besar wisatawan yang mengunjungi seni 
mepantigan adalah wisatawan domestik dari kalangan remaja hingga dewasa. 
Kebanyakan wisatawan mengetahui seni mepantigan melalui internet dan melalui 
rekomendasi dari seseorang.Karena seni mepantigan merupakan atraksi wisata baru, 
wisatawan yang berkunjung kesana merupakan wisatawan yang pertama kali 
mengunjungi seni mepantigan.Mengenai pengelolaan seni mepantigan, terdapat lima 
indikator peniliaian yang harus dinilai oleh wisatawan diantaranya ialah presentasi 
pertunjukan, pernyampaian teknik mepantigan, keadaan lokasi seni mepantigan, 
pelayanan yang diberikan, serta fasilitas yang disediakan oleh pengelola seni 
mepantigan. Bedasarkan indiakator tersebut, sebagian besar wisatawan menilai bahwa 
presentasi pertunjukan dari seni  mepantigan  sangat baik, yaitu dengan skor 4.46. 
Kemudian penyampaian tekni mepantigan memperoleh skor 4.31 dan pelayanan yang 
diberikan juga dinilai sangat baik dengan skor 4.26. Sedangkan, indikator yang 
memperoleh skor paling rendah adalah indikator tentang fasilitas yang disediakan, 
yaitu sekitar 3.49. Hal tersebut dikarengan sebagian wisatawan merasa bahwa 
fasilitas yang disediakan belum sesuai dengan kenyaman wisatawan khususnya 
wisatawan domestik. 
 
III. PENUTUP 
Seni mepantigan merupakan seni bela diri yang dibuat dengan perpaduan 
antara seni tradisional dan seni modern. Bentuk seni mepantigan kemudian 
dikembangkan sebagai atraksi wisata baru yang unik dan berbeda dengan bentuk 
atraksi wisata khususnya yang berada di Desa Batubulan.Sebagai atraksi wisata, 
bentuk seni mepantigan dipadukan dengan seni dan budaya Bali dan 
mengikutsertakan wisatawan dalam pertunjukan tersebut.Pengelolaan seni mepantigan 
sebagai atraksi wisata didasarkan pada penerapan fungsi – fungsi manajemen yang 
terdiri dari Planning, Organizing, Actuating dan Controlling kemudian   dibedakan   
menjadi   pengelolaan   secara   internal   dan   eksternal.   Setelah pengelolaan yang 
tepat, persepsi wisatawan dibutuhkan untuk menunjang pengelolaan. Persepsi 
wisatawan terhadap pengelolaan seni mepantigan sebagai atraksi wisata secara umum 
mengasilkan penilaian yang baik. Dari indikator penilaian yang diperoleh bahkan 
ada yang memperoleh nilai sangat baik, yakni indikator presentasi pertunjukan yang 
ditampilkan oleh tim seni mepantigan, penyampaian teknik mepantigan oleh 
instruktur, serta pelayanan yang diberikan kepada wisatawan selama mengikuti dan 
berada di lokasi seni mepantigan. ketiga indikator yang memperoleh nilai sangat baik 
tersebut, merupakan indikator utama dalam pengelolaan seni mepantigan. Sedangkan, 
indikator tentang keadaan lokasi dan fasilitas yang disediakan pada seni mepantigan 
memperoleh nilai baik saja.Secara pengamatan langsung dan berdasarkan 
pengungkapan beberapa wisatawan, fasilitas yang disediakan khususnya fasilitas 
toilet serta kamar ganti kurang memberikan kenyamanan bagi wisatawan, karena 
kondisinya terlalu terbuka dan hanya berdindingkan daun pisang kering. 
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